English Class di SMK PGRI Mejayan dengan Tutor Mahasiswa PBl UNIPMA
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SMK PGRI Mejayan yang merupakan SMK unggulan di wilayah Kabupaten Madiun menjalin kerjasama dengan program studi
Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) Universitas PGRI Madiun (UNIPMA) untuk mengadakan kegiatan kelas Bahasa Inggris
tambahan. Untuk merespon gagasan kerjasama tersebut serta untuk mengisi waktu liburan mahasiswa PBI UNIPMA semester
ganjil tahun 2017/2018, kaprodi PBI UNIPMA membentuk sebuah tim pengajar. Tim tersebut terdiri dari mahasiswa semester 4
pilihan kaprodi dari setiap perwakilan kelas.

Mahasiswa-mahasiswa pilihan tersebut yaitu Bagas Saputra, Monika Rio Apriana, Puji Laksono, Enggar Surgawi, Atika Maryani
dan Thorig Rizki Firis Manda. Kegiatan yang berlangsung sejak pertengahan bulan Januari sampai pertengahan Februari 2018
tersebut diberi nama English Class UNIPMA. Kegiatan tersebut diadakan agar siswa-siswa SMK PGRI Mejayan bisa
meningkatkan skill Bahasa Inggris mereka khususnya skill Speaking.

Berita UNIPMA

1. DOSEN UNIPMA JADI JURI AJANG BERGENGSI PAI FAIR 2025 DI JAKARTA

2. HADIR DI WORKSHOP HUMAS LLDIKTI VII, UNIPMA TEKANKAN PENTINGNYA KONTEN DIGITAL DAN PUBLIKASI

3. DOSEN UNIPMA TERAPKAN MODEL MACHINE LEARNING UNTUK VALIDASI KLAIM TANAMAN HERBAL AFRODISIAK
4. UNIPMA TERAPKAN HASIL HIBAH PENELITIAN UNTUK KELAS BIPA 2025 BAGI PESERTA SEA-TEACHER

5. SINERGI ANTAR NEGARA, UNIPMA DAN NEUST CETAK GURU UNGGUL DI ABAD KE-21



http://www.unipma.ac.id/berita/1228/Dosen UNIPMA Jadi Juri Ajang Bergengsi PAI FAIR 2025 di Jakarta
http://www.unipma.ac.id/berita/1227/Hadir di Workshop Humas LLDIKTI VII, UNIPMA Tekankan Pentingnya Konten Digital dan Publikasi
http://www.unipma.ac.id/berita/1226/Dosen UNIPMA Terapkan Model Machine Learning untuk Validasi Klaim Tanaman Herbal Afrodisiak
http://www.unipma.ac.id/berita/1225/UNIPMA Terapkan Hasil Hibah Penelitian untuk Kelas BIPA 2025 bagi Peserta SEA-Teacher
http://www.unipma.ac.id/berita/1224/Sinergi Antar Negara, UNIPMA dan NEUST Cetak Guru Unggul di Abad Ke-21

